
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji wilcoxon test maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut yaitu: 

1. Variabel kinerja keuangan berdasarkan current ratio (CR) tidak memiliki 

perbedaan sebelum dan sesudah pengumuman merger dan akuisisi karena 

nilai asymp. sig sebesar 0,879 > 0,05. 

2. Variabel kinerja keuangan berdasarkan quick ratio (QR) tidak memiliki 

perbedaan sebelum dan sesudah pengumuman merger dan akuisisi karena 

nilai asymp. sig sebesar 0,712 > 0,05. 

3. Variabel kinerja keuangan berdasarkan net profit margin (NPM) memiliki 

perbedaan sebelum dan sesudah pengumuman merger dan akuisisi karena 

nilai asymp. sig sebesar 0,015 < 0,05. 

4. Variabel kinerja keuangan berdasarkan return on assets (ROA) memiliki 

perbedaan sebelum dan sesudah pengumuman merger dan akuisisi karena 

nilai asymp. sig sebesar 0,003 < 0,05. 

5. Variabel kinerja keuangan berdasarkan return on equity (ROE) memiliki 

perbedaan sebelum dan sesudah pengumuman merger dan akuisisi karena 

nilai asymp. sig sebesar 0,001 < 0,05. 

6. Variabel kinerja keuangan berdasarkan total assets turnover (TATO) tidak 

memiliki perbedaan sebelum dan sesudah pengumuman merger dan akuisisi 

karena nilai asymp. sig sebesar 0,879 > 0,05. 



 

 

7. Variabel kinerja keuangan berdasarkan earning per share (EPS) tidak 

memiliki perbedaan sebelum dan sesudah pengumuman merger dan akuisisi 

karena nilai asymp. sig sebesar 0,627 > 0,05. 

8. Variabel kinerja keuangan berdasarkan debt to equity ratio (DER) tidak 

memiliki perbedaan sebelum dan sesudah pengumuman merger dan akuisisi 

karena nilai asymp. sig sebesar 0,925 > 0,05. 

 


